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Lampiran 1

Dokumentasi Stasiun Klarifikasi

Gambar 2. Vibrating Screen

Gambar 4. CST

39



Gambar 6. Unit Decanter
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Lampiran 2

Perhitungan Skor Probability x Skor Consequens

Skor Probability
Level Kriteria Deskripsi
1 Almost certain Mequnjgkap l?ahvya suatu kejadian hampir
pasti terjadi di setiap keadaan
) Likely Menunjukag bghwq suatu kejadian yang
mungkin terjadi setiap keadaan
. Menunjukan bahwa suatu kerjadian yan
3 Possible dapat térj adi sewaktu-waktu : e
Menunjukan bahwa suatu kejadian
4 Unlikely kemungkinan kecil dapat terjadi atau
kemungkinan jarang terjadi
Menunjukan bahwa suatu kejadian yang
5 Rare terjadi pada keadaan tertentu atau jarang
terjadi
Skor Consequens
Level Kriteria Deskripsi
— Tidak terjadi cidera dan mengalami
1 Insignificant . . .
kerugian finansial kecil
. Memerlukan kotak P3K dan melakukan
2 Minor .
penanganan ditempat
Memerlukan perawatan medis, penanganan
3 Moderate ditempat dengan bantuan pihak luar,
kerugian finansial meningkat
Cidera berat, kehilangan kemampuan
4 Major produksi, penanganan luar area tampak
negatif, kerugian finansial besar
Kematian, keracunan hingga keluar area
5 Castasthropic dengan efek gangguan, kerugian finansial
besar
Skala Resiko
Tingkat resiko Deskripsi
17-25 Ektrem high risk/ resiko sangat tinggi
10-16 High Risk- resiko tinggi
5-9 Medium risk/ resiko sedang
1-4 Low risk/ Resiko rendah
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Cara perhitungan

Consequens = jika suatu bahaya yang memiliki dampak yang membutuhkan

penanganan medis, penanganan ditempat dibantu pihak luar, kerugian finansial = skor 3

Probability = jika suatu keadaan yang Menunjukan bahwa suatu kerjadian yang dapat

terjadi sewaktu-waktu = skor 3

Kemudian baru dapat dikali kan dari analisis skor probability x skor consequens yaitu

diperoleh : 3 x 3 =9 (Medium)

Range nilai dari 5-9 merupakan level bahaya Medium, yang memerlukan pengendalian

berupa aturan/prosedur/rambu.
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Lampiran 3
Pencatatan Harian Selama 1 Bulan
Tabel 9 merupakan tabel pencatatan harian yang dilakukan selama melakukan

pengamatan dan dilakukan pada saat penelitian berlangsung selama 1 bulan, sehingga
diperoleh hasil seperti pada tabel 9 pencatatan harian selama 1 bulan.

Mekanis Fisik Ergonomis
Hari |Terpeleset|Terjatuh | Terjepit [Tersiram|Kerusakan alat|Kebisingan| Iklim [Cedera otot| Cedera pinggang Terkilir Cedera bahu
1 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
3 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0
4 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
5 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
6 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
7 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0
9 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
10 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0
11 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
12 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
13 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
15 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
16 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
17 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1
18 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
19 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
20 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
26 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1
27 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
28 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
29 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0
30 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
Jumlah 12 0 0 1 3 23 0 1 2 2 2
Total 16 Total 23 Total 7

43



Lampiran 4

Form wawancara pada Informan

No Daftar pertanyaan Informan 1 Informan 2
1 Pada unti vibrating Pernah terjadi input Minyak kadang menetes
screen di stasiun material yang dari keluar ke lantai, jadi saat
klarifikasi biasanya digester and press dicek lantai licin.
trouble apa ya pak terlalu besar jadi di
yang sering terjadi vibrating material
numpuk
2 Pada unti CST Kran di sludge tank kan | Kalo buka tutup kran
biasanya apa ada otomatis nya sering kadang panas dari sludge
kendala pak rusak jadi buka tutup jadi kalo harus buka
kran itu manual manual karna belum
diperbaiki otomatisnya
3 Kalo untuk CST kan | Pembukaan kran drain | Kalo drain buka manual
banyak komponenya | dilakukan manual, mbak, soalnya kalo gak
pak, selanjutnya apa karna harus ditinjau dibuka airnya sama
masih ada kegiatan beberapa kali sehari. minyak bisa nyampur lagi
yang dilakukan Jadi memang belum
manual pak dipasang sensor
4 Kalo kerusakan yang | Kalo kerusakan mesin | Kalo bocor sering di pump
lain ada lagi gak pak? | biasanya yang sering itu | mbak, jadi lantai kadang
Kan diunit ini input di pump mbak, karna kotor, licin kan minyak
material kan dia digunkan terus | tumpah di lantai sama
menggunakan banyak | menerus, jadi sering parit jadi kotor. Kami
alat ya pak? terjadi kebocoran. Bisa | operator jadi harus
juga karna tersumbat bersihin ulang
mbak
5 Kalo di stasiun Kalo di kalrifikasi yang
klarifikasi ini yang paling tinggi resikonya
palling resikonya di decanter mbak.
tinggi diunti apa pak? | Soalnya kan dia makek
kecepatan putaran yang
tinggi sampe 3000 rpm,
nah kalo tersumbat dia
bisa meledak, jadi harus
dilakukan vibrasi terus
setiap hari sebelum
operasional biar gak
tersumbat
Jabatan Riwayat Pendidikan
Foreman/ mandor S1 Teknik Mesin
Operator stasiun kalrifikasi SMA
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